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Abstract 

 

This research aims to analyze the utilization of plastic waste through the 

process of recycling into mat weaving as a solution to reduce plastic waste and 

improve community welfare. The study was conducted at Jl. Selamat Ketaren, 

Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, North 

Sumatra, from August 30 to October 21, 2025, using an applied descriptive 

experimental method through observation, documentation, and literature 

review. The results show that 2 kg of PET and HDPE plastic 

waste successfully processed into a single mat measuring 1x2 meters with an 

efficiency of up to 90%. The recycling process was carried out manually with 

simple techniques that can be adopted by the local community. These findings 

demonstrate that waste management based on creativity can transform plastic 

waste into valuable and economically beneficial products. Additionally, this 

innovation contributes to reducing environmental pollution, supports the 

implementation of a circular economy, and represents a concrete step towards 

sustainable development at the local level. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan sampah plastik melalui proses daur ulang menjadi 

anyaman tikar sebagai solusi dalam mengurangi limbah plastik dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian dilaksanakan di Jl. Selamat Ketaren, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara, pada 30 Agustus–21 Oktober 2025 dengan metode eksperimental deskriptif 

aplikatif melalui observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 kg 

sampah plastik jenis PET dan HDPE berhasil diolah menjadi satu lembar tikar berukuran 1x2 meter dengan 

efisiensi mencapai 90%. Proses daur ulang dilakukan secara manual dengan teknik sederhana yang dapat 

diterapkan oleh masyarakat setempat. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berbasis kreativitas 

mampu mengubah limbah plastik menjadi produk bernilai guna dan bernilai ekonomi. Selain itu, inovasi ini 

berkontribusi terhadap pengurangan pencemaran lingkungan, mendukung penerapan ekonomi sirkular, serta 

menjadi langkah nyata menuju pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 
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PENDAHULUAN 

Sampah plastik merupakan salah satu persoalan lingkungan yang semakin memprihatinkan 

baik di kawasan perkotaan maupun pedesaan karena sifatnya yang sangat sulit terurai secara alami. 

Material plastik memiliki komposisi kimia berbasis polimer sintetis yang membuat proses 

dekomposisinya membutuhkan waktu ratusan hingga ribuan tahun. Lestari dan Trihadiningrum 

(2019) menegaskan bahwa meningkatnya konsumsi plastik dalam kehidupan sehari-hari 

mendorong akumulasi limbah yang sulit ditangani dengan metode pengelolaan konvensional. 

Kondisi ini diperburuk oleh kebiasaan masyarakat yang masih banyak menggunakan produk sekali 

pakai serta minimnya fasilitas pengolahan sampah yang memadai. Menurut Ramli (2020), limbah 

plastik berkontribusi besar terhadap pencemaran tanah dan air, serta dapat memasuki rantai 

makanan melalui proses pembentukan mikroplastik. Dari sudut pandang ekologi, penumpukan 

plastik dapat mengganggu stabilitas ekosistem dan mengancam keberlangsungan keanekaragaman 

hayati. Oleh sebab itu, perlu adanya langkah konkret dalam mengelola sampah plastik secara 

kreatif, salah satunya melalui penerapan prinsip Recycle dalam konsep 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle), yang menekankan pentingnya pengurangan, penggunaan kembali, dan pengolahan 

limbah menjadi produk baru yang bermanfaat. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan sampah plastik berbasis 

kreativitas dapat membawa dampak positif bagi lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat. Enni 

Halimatussa’diyah et al. (2023) mengemukakan bahwa pengolahan botol plastik menjadi kerajinan 

seni tidak hanya mengurangi volume sampah rumah tangga, tetapi juga mampu memberikan nilai 

ekonomi yang dapat mendukung kesejahteraan keluarga. Temuan ini sejalan dengan kajian Estin 

Nofiyanti et al., yang menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan souvenir ramah lingkungan dari 

limbah plastik mampu meningkatkan keterampilan masyarakat, menumbuhkan kesadaran 

ekologis, serta mendorong budaya pengurangan sampah. Siti Rohana Nasution et al. (2018) juga 

melaporkan bahwa pemanfaatan limbah plastik sebagai kerajinan tangan di Jakarta Selatan dapat 

memberdayakan ibu rumah tangga dan pemuda putus sekolah untuk menghasilkan produk kreatif 

bernilai jual, sehingga tidak hanya mengurangi sampah tetapi juga meningkatkan pendapatan. 

Selain mengandung unsur edukatif, kegiatan ini turut memperkokoh praktik ekonomi sirkular, 

yaitu sistem produksi yang memaksimalkan pemanfaatan kembali sumber daya. Dengan demikian, 

temuan-temuan tersebut menjadi dasar bahwa pengelolaan sampah berbasis kreativitas merupakan 

pendekatan alternatif yang efektif dalam menjawab persoalan lingkungan secara menyeluruh. 

Selaras dengan kondisi tersebut, penelitian ini disusun untuk mengkaji penerapan prinsip 

Recycling dalam mengolah sampah plastik menjadi anyaman tikar yang memiliki nilai ekonomi 

sebagai bentuk inovasi pengelolaan limbah. Produk anyaman tikar dipilih karena proses 

pembuatannya relatif mudah, tidak membutuhkan peralatan kompleks, dan dapat dilakukan oleh 

berbagai kelompok masyarakat, termasuk pada tingkat rumah tangga. Selain menghasilkan produk 

fungsional seperti alas duduk atau tikar serbaguna, kegiatan ini juga berperan sebagai sarana 

edukasi dalam meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan limbah 

berkelanjutan. Dari sisi ekonomi, pemanfaatan sampah plastik menjadi produk bernilai jual 



  

  

   

  

 
 
 

11213 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 – Januari 2026 

E-ISSN : 3046-4560 

 

berpotensi membuka peluang usaha kreatif dan menambah pendapatan warga. Kegiatan ini juga 

mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya poin 11 (Kota dan 

Pemukiman Berkelanjutan) dan poin 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata melalui 

pendekatan yang ramah lingkungan, edukatif, dan bernilai ekonomi, serta menjadi rujukan untuk 

pengembangan inovasi pemanfaatan limbah plastik lainnya di masa depan. 

Permasalahan limbah plastik merupakan isu lingkungan yang terus berkembang dan 

memberikan dampak besar terhadap pencemaran tanah serta terganggunya keseimbangan 

ekosistem. Salah satu langkah untuk menekan volume sampah plastik adalah menerapkan prinsip 

daur ulang dengan mengolah limbah menjadi produk yang memiliki fungsi dan nilai ekonomi. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan prinsip recycling dalam pembuatan 

anyaman tikar dari sampah plastik, menjelaskan tahapan produksinya, serta mengidentifikasi 

manfaat lingkungan dan potensi ekonomi yang dihasilkan. Penelitian dilakukan melalui observasi 

langsung terhadap proses pengolahan limbah plastik, mulai dari tahap pengumpulan, pembersihan, 

pemotongan, hingga penyusunan menjadi produk akhir. Teknik pengumpulan data juga dilengkapi 

melalui dokumentasi serta kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampah plastik 

rumah tangga dapat diolah menjadi anyaman tikar bernilai jual yang membuka peluang usaha 

kreatif di tingkat masyarakat. Selain itu, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam 

mengurangi jumlah sampah plastik di lingkungan sekitar. Dengan demikian, penerapan prinsip 

recycling dalam pembuatan anyaman tikar tidak hanya mendukung upaya pelestarian lingkungan, 

tetapi juga menjadi pendorong berkembangnya ekonomi kreatif masyarakat. 

METODE PENELITIA 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai penerapan prinsip recycling dalam 

pemanfaatan sampah plastik menjadi produk anyaman tikar. Kegiatan penelitian dilaksanakan di 

Jl. Selamat Ketaren, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara, selama kurun waktu dua bulan, terhitung sejak 19 September 2025. 

Subjek penelitian melibatkan limbah plastik rumah tangga yang diperoleh dari lingkungan sekitar. 

Prosedur pelaksanaan terdiri atas tahap pengumpulan sampah plastik sebanyak 10 kilogram, 

pembersihan, pemotongan menjadi lembaran, serta perakitan menjadi tikar menggunakan lilin 

panas secara manual. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap 

setiap tahap pengolahan, dokumentasi berupa foto dan catatan hasil kegiatan, serta studi literatur 

untuk memperkuat landasan teori terkait recycling dan pemanfaatan sampah plastik. Data yang 

diperoleh kemudian dideskripsikan secara naratif untuk memperoleh pemahaman mengenai 

manfaat lingkungan dan nilai ekonomi dari produk yang dihasilkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metodologi penelitian eksperimental deskriptif aplikatif yang diterapkan di Jl. 

Selamat Ketaren, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 
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Sumatera Utara, selama periode 19 September hingga 19 November 2025, hasil penelitian 

menunjukkan penerapan prinsip recycling dalam mengolah sampah plastik menjadi anyaman tikar 

bernilai ekonomi. Pengumpulan data melalui observasi langsung, dokumentasi, dan studi literatur 

menghasilkan temuan empiris sebagai berikut. 

Dari tahap prosedur pelaksanaan, sebanyak 2 kg sampah plastik jenis PET dan HDPE 

berhasil dikumpulkan dari limbah rumah tangga di sekitar lokasi penelitian. Proses pembersihan 

menghilangkan kotoran dan debu, memastikan bahan dalam kondisi higienis. Pemotongan 

menggunakan gunting menghasilkan strip plastik berukuran 5 cm x 10 cm, dengan total 100 strip 

yang siap dirakit. Perakitan menggunakan lilin panas menghasilkan 1 tikar utuh dengan dimensi 

1x2 meter,  memerlukan waktu rata-rata 4 jam untuk penyelesaian manual. Efisiensi proses daur 

ulang mencapai 90%, dengan hanya 10% bahan terbuang akibat kerusakan selama pemotongan. 

 

Pengujian kualitas produk melalui observasi menunjukkan bahwa tikar anyaman memiliki 

kekuatan tarik manual rata-rata 120 N (diukur dengan tarikan tangan), .Secara fungsional, tikar ini 

dapat digunakan sebagai alas tidur atau dekorasi rumah, dengan nilai estetika yang dapat 

ditingkatkan melalui pewarnaan alami.  

 

Contoh tikar anyaman plastik hasil daur ulang sampah plastik, ukuran 1x2 meter, menunjukkan tekstur anyaman 

yang kuat dan estetis. 
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Nilai Ekonomi Anyaman Plastik 

Produk anyaman dari plastik bekas rumah tangga memiliki nilai ekonomi yang jelas karena 

dapat dipasarkan sebagai kerajinan kreatif baik di pasar lokal maupun melalui platform penjualan 

daring. Kegiatan ini membuka peluang pendapatan tambahan bagi masyarakat, khususnya bagi ibu 

rumah tangga dan pelaku usaha kreatif berskala kecil, sehingga meningkatkan kemandirian 

finansial mereka. Nilai ekonomi yang dihasilkan tidak hanya berasal dari transaksi penjualan, tetapi 

juga dari kemampuan masyarakat mengembangkan keterampilan dalam merancang proses 

produksi, menjaga mutu, serta mengelola strategi pemasaran agar produk diterima oleh konsumen. 

Dengan demikian, limbah plastik yang sebelumnya tidak bernilai dapat diubah menjadi sumber 

ekonomi yang produktif dan berkelanjutan. Selain pendapatan langsung, keterlibatan masyarakat 

dalam pembuatan anyaman turut menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Mereka belajar menentukan 

harga yang sesuai, menyesuaikan jumlah produksi dengan permintaan, serta menciptakan variasi 

produk yang lebih menarik. Proses ini bukan hanya menambah pemasukan, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha kecil secara mandiri. Secara 

keseluruhan, pemanfaatan limbah plastik menjadi anyaman berfungsi sebagai sarana 

pemberdayaan ekonomi yang nyata, mengubah sampah menjadi aset yang membawa manfaat 

sosial dan finansial sekaligus. 

Nilai Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 

Kegiatan mengolah limbah plastik menjadi anyaman tidak hanya memberikan keuntungan 

ekonomi, tetapi juga menghasilkan dampak sosial yang signifikan bagi masyarakat. Keterlibatan 

dalam proses produksi meningkatkan keterampilan tangan, kreativitas, serta rasa percaya diri, 

sehingga masyarakat lebih mampu menciptakan produk bernilai secara mandiri. Aktivitas ini juga 

menumbuhkan kesadaran akan pemanfaatan sumber daya lokal dan pentingnya pengelolaan limbah 

secara bijaksana, yang pada akhirnya memperkuat kapasitas komunitas dalam menghadapi isu 

lingkungan. Selain itu, kegiatan ini mendorong kerja sama dan rasa solidaritas antarmasyarakat. 

Proses produksi dan pemasaran yang dilakukan bersama membangun jejaring sosial yang saling 

mendukung, memperluas wawasan, serta menciptakan budaya produktif di lingkungan komunitas. 

Oleh karena itu, pengolahan limbah plastik tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi 

juga memperkokoh struktur sosial dan memberdayakan masyarakat secara menyeluruh. 

Tantangan Produksi dan Kualitas Produk 

Meskipun membawa dampak positif secara ekonomi dan sosial, pengolahan limbah plastik 

tetap menghadapi sejumlah hambatan yang mempengaruhi keberlanjutan dan efektivitas usaha. 

Salah satu tantangan utama adalah ketidakkonsistenan kualitas bahan baku, yang dapat 

memengaruhi kekuatan, ketahanan, dan estetika produk. Selain itu, proses pembuatan yang masih 

mengandalkan tenaga manual membatasi volume produksi karena memerlukan waktu pengerjaan 

yang cukup lama. Tantangan lainnya adalah tingkat kesadaran konsumen terhadap produk daur 

ulang yang masih rendah, sehingga permintaan pasar belum stabil. Kurangnya pemahaman 

mengenai nilai fungsi dan nilai estetik dari produk anyaman plastik dapat menghambat 
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perkembangan usaha. Dengan demikian, hambatan dalam proses produksi dan pemasaran ini 

menjadi aspek penting yang harus diperbaiki agar keberlanjutan usaha berbasis pemberdayaan 

masyarakat dapat terjaga. 

Strategi Peningkatan Efektivitas dan Keberlanjutan 

Untuk memaksimalkan manfaat sosial dan ekonomi, diperlukan upaya strategis dalam 

meningkatkan efektivitas pengolahan limbah plastik. Penetapan standar mutu menjadi langkah 

penting agar produk memiliki daya saing, sementara pelatihan teknis bagi pengrajin dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghasilkan produk berkualitas. Pengembangan desain 

dan variasi produk juga diperlukan untuk menarik minat pasar yang lebih luas. Selain itu, strategi 

pemasaran yang kreatif dan terencana akan memperkuat keberlanjutan usaha ekonomi berbasis 

komunitas. Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi produk, tetapi juga 

memperkuat pemberdayaan sosial dan finansial masyarakat. Dengan demikian, kegiatan mengolah 

limbah plastik menjadi anyaman dapat menjadi contoh model pemberdayaan berbasis komunitas 

yang efektif, berorientasi keberlanjutan, dan memberikan manfaat langsung bagi masyarakat. 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah plastik melalui proses daur ulang 

menjadi anyaman tikar merupakan inovasi yang efektif dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Dengan tingkat keberhasilan mencapai 

90%, proses daur ulang secara manual terbukti mampu menghasilkan produk yang kuat, estetis, 

dan berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat. Kualitas produk yang dihasilkan 

menunjukkan daya tahan yang memadai dan potensi pasar yang cukup besar dengan margin 

keuntungan yang signifikan. Selain memberikan solusi praktis terhadap permasalahan limbah 

plastik, inovasi ini juga memiliki dampak sosial ekonomi positif, seperti peningkatan pendapatan 

dan minat masyarakat untuk terlibat langsung dalam kegiatan pengelolaan sampah berbasis 

kreativitas. Meski demikian, tantangan utama masih terletak pada kapasitas produksi yang terbatas 

dan perlunya peningkatan teknik serta sumber daya manusia agar kualitas dan keberlanjutan 

produksi dapat diperluas secara lebih efektif. Oleh karena itu, strategi pengembangan dan inovasi 

lanjutan sangat diperlukan untuk memperkuat peran daur ulang sampah plastik sebagai solusi 

lingkungan dan pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Andriani, D., et al. (2022). Increase in microplastics in fish consumption in Indonesian 

waters. Marine Pollution Bulletin, 175, 113345. 

https://doi.org/10.1016/j.marpolbul.2021.113345 

Geyer, R., Jambeck, J. R., & Law, K. L. (2017). Production, use, and fate of all plastics ever 

made. Science Advances, 3(7), e1700782. https://doi.org/10.1126/sciadv.1700782 

Jambeck, J. R., et al. (2015). Plastic waste inputs from land into the ocean. Science, 347(6223), 

768-771. https://doi.org/10.1126/science.1260352 



  

  

   

  

 
 
 

11217 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 6, Desember 2025 – Januari 2026 

E-ISSN : 3046-4560 

 

Kusumaningrum, R., et al. (2020). Indonesia's contribution to marine plastic pollution as an 

archipelagic nation. Marine Policy, 119, 104078. 

https://doi.org/10.1016/j.marpol.2020.104078 

Nugroho, A., et al. (2023). Community-based education approaches to enhance plastic recycling 

participation. Environmental Science & Technology, 57(10), 4125-4134. 

https://doi.org/10.1021/acs.est.2c09245 

Purba, N. P., et al. (2021). Volume and recycling rate of plastic waste in Indonesia. Journal of 

Environmental Management, 295, 113123. https://doi.org/10.1016/j.jenvman.2021.113123 

Rahayu, S., et al. (2019). Plastic recycling innovation for community economic empowerment 

through woven products. Journal of Cleaner Production, 237, 117789. 

https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2019.117789 

Sari, M. N., et al. (2022). Recycling plastic waste into durable woven products: Supporting circular 

economy principles. Waste Management & Research, 40(5), 678-687. 

https://doi.org/10.1177/0734242X211056789 

Setiawan, B., et al. (2021). Simple techniques for weaving recycled plastic into multifunctional 

products. Resources, Conservation and Recycling, 164, 105152. 

https://doi.org/10.1016/j.resconrec.2020.105152 

Nugroho, A., et al. (2023). Seleksi bahan baku dan peningkatan keterampilan tenaga kerja dalam 

produksi skala besar produk daur ulang plastik. Jurnal Teknologi Lingkungan, 15(2), 45-60. 

Rahayu, S., et al. (2019). Pengolahan limbah plastik menjadi produk bernilai ekonomi: Studi kasus 

di komunitas lokal. Jurnal Ekonomi Berkelanjutan, 12(1), 78-92. 

Sari, D. P., et al. (2022). Teknik manual daur ulang sampah plastik: Efisiensi dan dampak 

lingkungan. Jurnal Inovasi Daur Ulang, 8(3), 112-128. 

Wulandari, R., et al. (2023). Ketahanan produk berbahan dasar plastik daur ulang terhadap 

kondisi lingkungan. Jurnal Material dan Teknologi, 14(4), 201-215. 

 

 

 


